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Abstrak 

Film dipandang sebagai karya sastra sebab memiliki unsur-unsur pembangun seperti unsur 

intrinsik dan ekstrinsik yang sama dengan drama. Dalam film terdapat tokoh dan konflik sebagai 

unsur pembangun yang menghidupkan jalan cerita. Ketertarikan peneliti dalam meneliti film ini 

karena film ini bergenre romantis sesuai dengan pekembangan jaman saat ini, memunculkan rasa 

penasaran dan juga menguras emosi. Selain itu, film ini banyak memunculkan rahasia antar tokoh 

bahkan setiap tokoh memiliki rahasia yang membuat kemunculan konflik, terutama konflik batin yang 

ditunjukkan dalam tingkah laku maupun dialog antar tokoh. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

peneliti memiliki dua rumusan masalah, yaitu mengenai bentuk konflik batin yang dialami oleh tokoh 

utama Yú Chízi 《于池子》 dan cara tokoh utama Yú Chízi 《于池子》dalam mengatasi konflik 

batin yang dialami.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra teori psikoanalisis Sigmund Freud. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian yang telah diperoleh 

adalah sebagai berikut : 1) Enam konflik batin yang dialami tokoh utama yaitu khawatir, rasa malu, 

kebencian, kecewa, rasa bersalah yang dipendam dan cinta. 2) Lima cara tokoh utama Yú Chízi 《于

池子》mengatasi konflik batin. Lima gaya cara tokoh utama dalam mengatasi konflik batin yaitu 

gaya hiu, gaya burung hantu, gaya rubah, gaya kura-kura dan gaya kancil. 

Kata kunci : Konflik Batin, Tokoh Utama, Film, Psikologi Sastra, Psikoanalisis Sigmund 

Freud dan Johnson.   

  

Abstract 

 Film is seen as a literary work because it has building elements such as intrinsic and extrinsic 

elements that are the same as drama. In the film there are characters and conflicts as building elements 

that turn on the storyline. Researchers' interest in researching this film is because the film is a 

romantic genre in accordance with the current development, giving rise to curiosity and emotional 

exhaustion. In addition, this film raises many secrets between figures, even though each character has 

a secret that makes the emergence of conflict, especially the inner conflict shown in behavior and 

dialogue between characters. Therefore, in this study the researcher has two problem formulations, 

namely the form of inner conflict experienced by the main character Yú Chízi 《于 池子》 and the 

way the main character Yú Chízi 《于 池子》 in overcoming the inner conflict experienced. 

 This study uses the psychoanalytic theory of psychology Sigmund Freud's approach. The 

method used is descriptive qualitative method. The results of the research that have been obtained are 

as follows: 1) Six inner conflicts experienced by the main character, namely worry, shame, hatred, 

disappointment, buried guilt and love. 2) Five ways the main character Yú Chízi 《于 池子》 

overcomes inner conflict. The five styles of the main character in overcoming inner conflicts are shark 

style, owl style, fox style, turtle style and mouse deer style. 

Keywords : Inner Conflict, Main Character, Film, Literary Psychology, Psychoanalysis Sigmund 

Freud and Johnson. 
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PENDAHULUAN  

Karya satra dikatakan sebuah hasil 

respon manusia terhadap fenomena yang terjadi 

dalam dirinya maupun lingkungan sekitarnya 

yang diungkapkan menggunakan bahasa sebagai 

pengantar, baik lisan maupun nonlisan dan 

memiliki nilai keindahan atau estetika yang 

berasal dari jiwa. Bentuk karya yang 

dikategorikan ke dalam karya sastra antara lain, 

prosa, puisi, dan drama. Film merupakan bagian 

dari karya sastra yang memiliki unsur intrinsik 

seperti halnya drama. Berdasarkan sarana 

pementasan drama memiliki beberapa pembagian 

jenis salah satunya adalah drama film. Drama 

film merupakan drama yang menggunakan layar 

lebar dan biasanya dipertunjukkan di bioskop.  

Drama menggambarkan kehidupan 

manusia dengan gerak, menceritakan kehidupan 

realita melalui peran dan dialog yang 

dipentaskan. Dan film juga diartikan sebagai 

gambar hidup, yang menggambarkan kehidupan 

manusia dengan dialog dan peran. Drama 

memiliki unsur-unsur untuk membangun cerita 

seperti, tema, alur, tokoh, watak, latar dan 

amanat. Seperti halnya drama, film juga 

memiliki unsur yang sama. 

Tokoh dalam film memiliki peran 

penting dalam memerankan isi cerita selain 

untuk membangun cerita juga untuk membuat 

cerita lebih hidup dan bermakna. Alur cerita 

dalam film harus digambarkan sesuai dengan 

rencana cerita yang akan dimainkan oleh tokoh. 

Alur cerita biasanya dimulai dari pengenalan 

lingkungan kemudian muncul konflik-konflik 

dan diakhiri dengan solusi. 

Konflik merupakan pertentangan antara 

dua orang atau lebih dengan dilandasi ingin 

tercapainya tujuan tertentu. Konflik batin sering 

terjadi pada tokoh dalam film, terutama tokoh 

utama yang sering diceritakan dalam film. 

Konflik batin seorang tokoh erat hubungannya 

dengan kejiwaan yang ingin ditampilkan di 

dalam film. Digambarkan dalam bentuk tingkah 

laku ataupun dialog antar tokoh, sehingga untuk 

mengetahui atau mempelajari tingkah laku 

tokoh-tokoh yang terdapat dalam karya sastra 

dibutuhkan pertolongan pengetahuan psikologi. 

Psikologi sastra mengkaji aktivitas 

kejiwaan tokoh, pengarang dan pembaca dalam 

suatu karya sastra. Teori yang biasa digunakan 

untuk mengkaji psikologi dalam sebuah karya 

sastra adalah teori psikologi yang diperkenalkan 

oleh Sigmund Freud. Psikoanalisis Sigmund 

Freud membahas tentang keasadaran dan 

ketidaksadaran dalam diri manusia. Dalam 

psikoanalisis Sigmund Freud mempunyai tiga 

struktur kepribadian yaitu id, ego, dan superego. 

Ketiga struktur ini berpengaruh dalam 

terbentunya konflik batin yang terjadi pada 

seseorang 

Film Mìguǒ 《秘果》 karya Lián Yìqí 

《连奕琦》dirilis di China pada 7 Juli 2017 

yang merupakan film bergenre romance remaja 

dengan durasi 1 jam 39 menit. Film ini banyak 

memunculkan rahasia antar tokoh bahkan setiap 

tokoh memiliki rahasia yang membuat 

kemunculan konflik, terutama konflik batin yang 

ditunjukkan dalam tingkah laku maupun dialog 

antar tokoh. Konflik batin tokoh utama berawal 

saat dia memendam perasaan cinta terhadap 

Du  n    i  n《段 柏文》  yang merupakan 

teman kecilnya namun Du  n    i  n《段柏文》
tertarik dengan guru yang mengajarnya di kelas, 

konflik batin lain yang dialami Yú Chízi 《于池

子》  yaitu saat ibunya mencintai ayah Du  n 

B  i  n《段柏文》 yang sudah memiliki istri. 

Film ini sangat sesuai dengan perkembangan 

jaman sebab mengangkat konflik percintaan 

remaja dan keluarga. Konflik yang dialami tokoh 

utama lebih banyak dialami dalam dirinya dan 

konflik antar tokoh yang disebabkan oleh 

kesalahpahaman akibat sudut pandang yang 

berbeda dan banyaknya rahasia yang tidak 

diungkapkan dan hanya dipendam oleh tokoh 

utama. Sehingga film ini layak dan sangat 

menarik untuk diteliti terutama dalam 

menganalisis konflik batin tokoh utama dengan 

menggunakan kajian psikoanalisis Sigmund 

Freud. 

Tujuan   penelitian  ini  adalah   untuk   

menguraikan bagaimana bentuk konflik batin 

tokoh utama dan bagaimana cara tokoh utama 

mengatasi konflik batin tersebut. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan 

sekaligus bahan referensi kepada pembaca 

mengenai karya sastra film yang membahas 

tentang konflik batin dengan kajian teori dari 

psikoanalisis Sigmund Freud. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Deskriptif berarti data yang 

diperoleh berupa kata-kata atau gambar yang 

mendeskripsikan masalah yang dikaji dan bukan 

berupa angka. Fakta atau data merupakan sumber 

informasi yang menjadi basis analisis. Metode 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (alami/apa 

adanya tanpa dibuat-buat) dan yang menjadi 
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subjek dan objek adalah manusia dan segala 

lingkup kehidupan manusia tersebut. 

 Penelitian ini memiliki sumber data yang 

diperoleh dari film yang berjudul Mìguǒ《秘果

》. Data penelitian ini berupa dialog, monolog 

dan tingkah laku para tokoh. Terutama yang 

menunjukkan konflik batin yang dialami tokoh 

utama serta cara mengatasi konflik  batin 

tersebut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menurut Sigmund Freud konflik batin 

yang terjadi pada diri seseorang merupakan hasil 

pertentangan antara id, ego dan superego. 

Sebagai hasil dari pertentangan tersebut, Freud 

menjelaskan tentang bentuk-bentuk konflik batin 

yang terjadi pada seseorang. Antara lain rasa 

naluri kematian atau keinginan untuk mati, rasa 

cemas atau khawatir, perasaan bersalah, baik 

yang diutarakan maupun dipendam yang lama-

lama akan menjadi perasaan yang mengganggu 

sehingga menjadikan seseorang menghukum 

dirinya sendiri, rasa malu, kesedihan atau 

kehilangan, rasa benci terhadap orang lain dan 

rasa cinta. Bentuk-bentuk konflik batin tesebut, 

pada tokoh utama Yú Chízi 于池子 berdasarkan 

dialog dan tingkah laku antar pemain pada film 

Mìguǒ 《秘果》  ditemukan beberapa konflik 

batin tokoh utama. 

No Bentuk Konflik 

Batin 

Uraian 

1 Khawatir 1. Khawatir teman 

masa kecilnya 

memperhatikan orang 

lain 

2. Khawatir ibunya 

lebih menyayangi 

Du  n B  i  n 段柏文 

2 Rasa Malu 

 

Rasa malu terhadap 

ibu tiri Du  n B  i  n

段柏文 

 

3 Kebencian Kebencian tokoh 

utama kepada Du  n 

B  i  n 段柏文 dan 

keluarganya 

4 Kecewa 

 

1. Kecewa terhadap 

sikap ibunya 

2. Kecewa terhadap 

Du  n B  i  n 段柏文 

5  Rasa Bersalah 

yang Dipendam 

Rasa bersalah tokoh 

utama terhadap 

H ngdāo横刀 dan Sī 

jiā lì斯嘉丽 

6 Cinta Cinta tak terungkap 

tokoh utama terhadap 

Du           段柏文 

Tabel 4.2.1 Hasil Bentuk Konflik Batin Tokoh 

Utama 

Tabel di atas merupakan hasil analisis 

bagaimana bentuk konflik batin yang dialami 

tokoh utama Yú Chízi 《于池子》dalam film 

Mìguǒ 《秘果》 karya Lián Yìqí 《连奕琦》. 

Dari hasil analisis data yang dilakukan peneliti, 

terdapat 6 bentuk konflik batin yang dialami 

tokoh utama, yaitu : khawatir, rasa malu, 

kebencian, kecewa, rasa bersalah yang dipendam 

dan cinta 

 Dari enam bentuk konflik batin diatas 

dibagi menjadi beberapa konflik batin, antara 

lain (1) Khawatir , memiliki 2 konflik batin 

yaitu, khawatir teman masa kecilnya 

memperhatikan orang lain dan khawatir ibunya 

lebih menyayangi Du  n    i  n 段柏文 .(2) 

Rasa malu, hanya memiliki satu konflik batin 

yaitu rasa malu terhadap kesalahan ibunya. (3) 

Kebencian, memiliki satu konflik batin yaitu 

kebencian yang dirasakan tokoh utama terhadap 

Du  n    i  n 段柏文  dan keluarganya. (4) 

Kecewa, memiliki 2 koflik batin yaitu kecewa 

terhadap sikap ibunya dan kecewa terhadap 

Du  n    i  n 段柏文.(5) Rasa bersalah, hanya 

memiliki satu konflik batin yaitu rasa bersalah 

yang dirasakan tokoh utama kepada teman-

temannya. (6) Cinta, hanya memiliki satu konflik 

batin yaitu cinta yang dirasakan tokoh utama 

terhadap Du  n    i  n段柏文. 

No Bentuk Gaya Bentuk Konflik Batin 

1 Gaya Hiu 

 

Khawatir masa 

kecilnya 

memperhatikan orang 

lain 

2 Gaya Burung 

Hantu 

 

1. Khawatir ibunya 

lebih menyayangi 

Du  n B  i  n 段柏文 

2. Kecewa terhadap 
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sikap ibunya 

3 Gaya Rubah Rasa Malu terhadap 

ibu tiri Du  n B  i  n

段柏文 

4 Gaya Kura-

Kura 

1. Kebencian terhadap 

Du  n B  i  n 段柏文 

dan keluarganya 

2. Kecewa terhadap 

Du  n B  i  n 段柏文 

3. Rasa bersalah yang 

dipendam terhadap 

H ngdāo横刀 dan Sī 

jiā lì斯嘉丽 

5  Gaya Kancil 

 

Cinta tak terungkap 

tokoh utama terhadap 

Du           段柏文 

Tabel 4.2.2 Hasil Cara Tokoh Utama 

Mengatasi Konflik Batin  

 Pada tabel di atas telah dipaparkan hasil 

analisis mengenai cara tokoh utama dalam 

mengatasi bentuk-bentuk konflik batin yang 

dialaminya. Dari hasil analisis tersebut dapat 

digolongkan ada 5 jenis gaya yang digunakan. 

Yaitu gaya Hiu, gaya burung hantu, gaya rubah, 

gaya kura-kura dan gaya kancil. Masing-masing 

gaya memiliki ciri yang berbeda-beda dan 

berperan dalam mengatasi bentuk-bentuk konflik 

batin yang berbeda-beda pula. 

 Dari lima gaya di atas tokoh utama 

menggunakan gaya dalam mengatasi beberapa 

konflik yang berbeda. Gaya tersebut adalah Gaya 

Hiu digunakan untuk mengatasi konflik batin 

Khawatir masa kecilnya memperhatikan orang 

lain, Gaya Burung Hantu digunakan untuk 

menagatasi rasa khawatir ibunya lebih 

menyayangi Du  n B  i  n 段柏文 dan rasa 

kecewa terhadap sikap ibunya. Gaya Rubah 

digunakan tokoh utama dalam mengatasi rasa 

malu terhadap ibu tiri Du  n B  i  n 段柏文 . 

Gaya Kura-Kura digunakan tokoh utama dalam 

mengatasi konflik batin kebencian terhadap 

Du  n B  i  n 段柏文 dan keluarganya, Kecewa 

terhadap Du  n B  i  n段柏文, dan rasa bersalah 

yang dipendam terhadap H ngdāo 横刀 dan Sī 

jiā lì斯嘉丽. Sedangkan Gaya Kancil digunakan 

tokoh utama dalam mengatasi konflik batin cinta 

tak terungkap tokoh utama terhadap Du  n 

B  i  n段柏文. 

PENUTUP 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis pada bab 

sebelumnya tentang tentang Konflik Batin Tokoh 

Utama Yú Chízi 《于池子》Dalam Film Mìguǒ 

《秘果》 Karya Lián Yìqí 《连奕琦》 dapat 

diketahui bahwa film Mìguǒ 《 秘 果 》 

menampilkan akhir yang menggantung yang 

artinya bukan akhir yang bahagia maupun akhir 

yang sedih, sebab di dalam film tokoh utama 

tidak menjelaskan apakah dirinya bahagia atau 

bersedih, ia hanya memutuskan untuk tetap 

merahasiakan semua konflik batin yang 

dialaminya terutama soal perasaan cintanya. 

  Selain itu tokoh utama juga mengalami 

beberapa konflik yang terjadi karena faktor 

lingkungan sehingga membuat psikisnya 

terganggu, hal ini memicu munculnya beberapa 

konflik batin yang dialaminya. Maka dapat 

disimpulkan ada 6 bentuk konflik batin yang 

dialmi tokoh utama dan 5 cara tokoh utama 

dalam mengatasi konflik batin adalah sebagai 

berikut : 

1) Enam konflik batin yang dialami tokoh utama 

yaitu khawatir, rasa malu, kebencian, kecewa, 

rasa bersalah yang dipendam dan cinta. Dari 

enam bentuk konflik batin diatas dibagi menjadi 

beberapa konflik batin, antara lain (1) Khawatir , 

memiliki 2 konflik batin yaitu, khawatir teman 

masa kecilnya memperhatikan orang lain dan 

khawatir ibunya lebih menyayangi Du  n    i  n

段柏文 .(2) Rasa malu, hanya memiliki satu 

konflik batin yaitu rasa malu terhadap kesalahan 

ibunya. (3) Kebencian, memiliki satu konflik 

batin yaitu kebencian yang dirasakan tokoh 

utama terhadap Du  n    i  n 段 柏 文  dan 

keluarganya. (4) Kecewa, memiliki 2 konflik 

batin yaitu kecewa terhadap sikap ibunya dan 

kecewa terhadap Du  n    i  n 段柏文.(5) Rasa 

bersalah, hanya memiliki satu konflik batin yaitu 

rasa bersalah yang dirasakan tokoh utama kepada 

teman-temannya. (6) Cinta, hanya memiliki satu 

konflik batin yaitu cinta yang dirasakan tokoh 

utama terhadap Du  n    i  n段柏文.   

2) Lima gaya cara tokoh utama dalam mengatasi 

konflik batin yaitu gaya hiu, gaya burung hantu, 

gaya rubah, gaya kura-kura dan gaya kancil. 

Gaya hiu digunakan tokoh utama dalam 
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menyelesaikan konflik batin khawatir teman 

masa kecilnya memperhatikan orang lain. Gaya 

burung hantu digunakan tokoh utama dalam 

menyelesaikan konflik batin khawatir ibunya 

lebih menyayangi Du  n    i  n 段柏文  dan 

kecewa terhadap sikap ibunya. Gaya rubah 

digunakan tokoh utama untuk menyelesaikan 

konflik batin rasa malu. Gaya kura-kura 

digunakan tokoh utama dalam menyelesaikan 

konflik batin kebencian, rasa kecewa terhadap 

sikap Du  n    i  n 段柏文  dan rasa bersalah 

yang dipendam. Sedangkan gaya kancil 

digunakan tokoh utama dalam menyelesaikan 

konflik batin cinta. 

SARAN  

Dari hasil penelitian tentang Konflik 

Batin Tokoh Utama Yú Chízi 《于池子》Dalam 

Film Mìguǒ 《秘果》 Karya Lián Yìqí 《连奕

琦》 yang telah dilakukan. Saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah : 

Pertama, untuk mahasiswa Jurusan 

Bahasa dan Sastra Mandarin diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan. 

Terutama bidang kajian psikoanalisis Sigmund 

Freud tentang konflik batin dan cara 

mengatasinya. 

Kedua, bagi para pengajar Bahasa 

Mandarin diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan wawasan terutama dalam mata 

kuliah sastra. Dapat dijadikan sebagai wawasan 

baru dalam mengapresiasi karya sastra film 

terutama untuk menganalisis konflik batin suatu 

tokoh. 

Ketiga, bagi pembaca diharapkan pula 

dapat dijadikan sebagai referensi terutama dalam 

menyelesaikan tugas akhir perkuliahan. Kajian 

yang dapat dijadikan referensi adalah tentang 

kajian psikologi sastra Sigmund Freud.  

Keempat, bagi para peneliti selanjutnya, 

film Mìguǒ 《秘果》  juga dapat dikaji dari 

perspektif lain seperti kajian moralitas, 

perwatakan tokoh, maupun kajian sosiologi 

sasrtra. Sehingga diharapkan dapat memberi ide 

baru untuk penelitian selanjutnya. 
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